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Abstrak
 

Indonesia adalah negara yang begitu kaya akan keanekaragaman hayati dan sumberdaya alam. Hal tersebut

merupakan aset bangsa yang tak ternilai harganya. Keberadaannya penting untuk menjamin pembangunan

serta menjaga keseimbangan ekosistem alam secara keseluruhan. Oleh karena itu, Indonesia bertanggung

jawab dalam mengatur sumber daya alam tersebut dengan baik untuk kesejahteraan masyarakat masa kini

dan masa yang akan datang. Prinsip pengaturan sumberdaya secara bijaksana dijelaskan pertama kali dalam

Undang-undang Dasar 1945 Pasal 33 ayat 3 yang selanjutnya diatur dalam berbagai peraturan perundang-

undangan dimana yang terakhir diatur dalam undang-undang No.5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumber

Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya. Pada kenyataannya, tumbuhan, binatang, dan kawasan yang

dilindungi dalam undang-undang tersebut masih senantiasa mendapat ancaman dari manusia yang tidak

peduli, atau semata-mata hendak mencari keuntungan untuk dirinya sendiri. Mereka memperdagangkan,

membunuh, atau mengekspor tumbuhan dan binatang yang dilindungi tersebut, tanpa mempedulikan jika

perbuatan mereka akan membawa dampak yang sangat besar bagi kelangsungan hidup manusia lain serta

keseimbangan ekosistem itu sendiri. Mengatasi hal ini, keberadaan perangkat dan proses hukum yang baik

menjadi sangat diperlukan. Undang-undang saja tidak cukup apabila tidak ditunjang oleh aparat dan proses

beracara di persidangan yang mampu mengatasi karakteristik masalah yang sering terdapat dalam tindak

pidana bidang konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya. Agar tindak pidana ini tidak

dipandang remeh dan berlangsung terus menerus, sistem hukum dan proses beracara yang baik menjadi

sangat esensial. Aparat Kepolisian beserta Hakim dan jaksa penuntut umum sebagai aparat penegak hukum

kemudian dituntut keseriusannya dalam menanggapi urgensi pelanggaran tindak pidana di bidang konservasi

sumber daya alam hayati dan ekosistemnya ini.
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